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BAB 4 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang kesimpulan yang sudah 

didapatkan oleh penulis dalam melakukan penelitian dari Efektivitas Strategi Bisnis 

Coffeebeer di Kota Bandung selama pandemic COVID 19 dan akan dijabarkan 

saran yang diberikan oleh penulis terhadap kesimpulan yang telah didapatkan. 

 
4.1 Kesimpulan 

       Berikut ini merupakan kesimpulan yang didapatkan untuk menjawab 

pertanyaan dari identifikasi masalah dalam penelitian in: 

1. Strategi yang telah dilakukan oleh Coffeebeer Kota Bandung 

selama ini adalah strategi diferensiasi yang terfokus. Strategi 

diferensiasi yang terfokus yang digunakan oleh Coffeebeer 

adalah dengan memiliki citarasa yang khas yang hanya dimiliki 

oleh Coffeebeer yang memiliki perpaduan rasa antara kopi dan 

bir. Rasa bir yang diberikan berasal dari soda yang menjadikan 

minuman Coffeebeer ini minuman yang halal karena tidak 

mengandung alkohol dan mendapatkan sertifikasi MUI (Majelis 

Ulama Indonesia) yang dapat memastikan kehalalan kandungan 

Coffeebeer. Cita rasa yang khas yang dimiliki oleh Coffeebeer 

menjadikannya kelebihan yang tidak dimiliki oleh pesaingnya. 
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Untuk strategi yang dilakukan oleh Coffeebeer dalam 

memperluas pasar dan mengenalkan produknya kepada pasar 

adalah dengan melakukan distribusi minumannya ke kota besar, 

karena pada awalnya Coffeebeer adalah minuman yang hanya 

dikonsumsi untuk wisatawan dan penduduk sekitar daerah 

Jombang, setelah mendistribusikan minumannya ke banyak kota 

besar, salah satunya Kota Bandung, Kota Jakarta, dll membuat 

hadirnya tren Coffeebeer yang menjadikannya dikenal lebih luas 

oleh pasar, selain mendistribusikan ke kota besar Coffeebeer 

khususnya Coffeebeer Kota Bandung melakukan pemasangan 

iklan di sosial medianya dan melakukan beberapa promo untuk 

menarik pelanggan. 

2. Strategi diferensiasi yang telah diterapkan oleh Coffeebeer dapat 

dikatakan efektif dalam memberikan ciri khas unik yang 

dimiliki. Namun untuk menghadapi pandemi virus corona masih 

dapat dikatakan tidak efektif. Berdasarkan data yang telah 

didapatkan penurunan tingkat penjualan dari Coffeebeer 

disebabkan karena dalam pandemi virus corona perekonomian 

Indonesia sempat melemah dan terjadinya perpecahan di dalam 

perusahaan utama, yaitu perusahaan Agung Ngoro yang 

menyebabkan terbentuknya perusahaan baru, yaitu Tirta Agung 

yang menciptakan minuman kopi bir yang sejenis dengan cita 

rasa sama yang mendekati rasa Coffeebeer menyebabkan 
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penurunan tingkat penjualan dari Coffeebeer, khususnya pada 

Coffeebeer yang ada di Kota Bandung.  

3. Rancangan strategi untuk Coffeebeer Kota Bandung adalah 

focused differentiation strategy yang dihasilkan setelah 

melakukan analisis dari lingkungan eksternal dan internal 

perusahaan. Setelah dirumuskan dengan melihat dari kelebihan, 

kekurangan, peluang, dan ancaman dapat disimpulkan bahwa 

Coffeebeer Kota Bandung akan lebih efektif menggunakan 

strategi diferensiasi yang terfokus untuk diterapkan. Strategi 

diferensiasi yang terfokus akan memberikan beberapa 

penawaran inovasi produk baru untuk memberikan pilihan pada 

pelanggan. Keberhasilan dari strategi diferensiasi yang terfokus 

akan bergantung pada segmen pembeli untuk mencoba inovasi 

produk baru atau kemampuan perusahaan untuk memberikan 

keunikan tersendiri yang tidak dimiliki oleh pesaing. 

 

4.2 Rekomendasi Strategi 

       Berikut ini adalah beberapa saran yang diberikan, berdasarkan dari hasil 

kesimpulan yang didapat: 

1. Coffeebeer perlu mengevaluasi strategi diferensiasi yang telah 

digunakan dan dapat menyesuaikan dengan perubahan 

lingkungan yang terjadi akibat pandemi virus corona. Evaluasi 

strategi harus dilakukan secara berkala dalam waktu satu bulan 
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sekali. Evaluasi tersebut dapat memberikan kemudahan untuk 

membahas hal-hal apa saja yang harus dipertahankan dan 

diperbaiki untuk masa mendatang dan evaluasi strategi 

diperlukan untuk memperkuat perusahaan agar dapat tetap 

bertahan pada masa pandemi virus corona.  

2. Untuk menjalankan pop-up store secara maksimal dibutuhkan 

tenaga kerja ahli dalam bidangnya yang memadai karena sampai 

saat ini semua aktivitas bisnis yang dilakukan oleh Coffeebeer 

Kota Bandung dilakukan langsung oleh pemiliknya yang 

berjumlah 3 orang. Dengan adanya tenaga kerja yang memadai 

dan jumlah yang cukup diharapkan dapat membantu 

menjalankan pop-up store dan pendistribusian produk secara 

maksimal. Adanya tenaga kerja ini dapat memberikan waktu 

yang lebih banyak untuk pemilik berdiskusi tentang 

perkembangan yang dibutuhkan oleh Coffeebeer Kota Bandung. 

Selain itu, melakukan perekrutan untuk tenaga ahli untuk 

beberapa bidang penting, seperti untuk pencatatan akuntansi, 

keuangan, pajak dan lain-lain. karena Coffeebeer Kota Bandung 

masih kekurangan tenaga untuk melakukan pencatatan data. 

3. Inovasi minuman dari Coffeebeer Kota Bandung sangat 

diperlukan karena adanya pop-up store memberikan peluang 

bagi pelanggan untuk mencoba inovasi minuman yang dibuat, 

karena semakin banyak pilihan menu memiliki kemungkinan 
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untuk memiliki semakin banyak pelanggan. Namun, inovasi 

minuman yang diciptakan harus memiliki ciri khas yang 

membuat pelanggan menyukai ciri khas tersebut. Sehingga 

dengan adanya inovasi minuman yang diciptakan oleh 

Coffeebeer Kota Bandung dapat bersaing secara langsung 

dengan kedai kopi lainnya. 

4. Coffeebeer Kota Bandung perlu melakukan pencatatan atas 

segala aktivitas bisnisnya supaya dapat melihat potensi dan 

kemampuan yang dapat dicapai oleh Coffeebeer Kota Bandung. 

Untuk saat ini, Coffeebeer Kota Bandung belum melakukan 

pencatatan atas aktivitas bisnisnya karena belum memiliki 

tenaga ahli yang khusus pada bidangnya, dikarenakan para 

pemilik tidak memiliki latar belakang bisnis sehingga kurang 

mengetahuinya. 

 

4.3 Implikasi 

       Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikemukakan implikasi sebagai berikut: 

1. Strategi diferensiasi adalah salah satu strategi yang dapat 

digunakan oleh perusahaan untuk dapat mencapai tujuan 

perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Strategi 

Diferensiasi akan Efektif digunakan untuk perusahaan yang 

memiliki ciri khas yang jarang dimiliki oleh pesaing. Hal ini 

mengandung implikasi agar perusahaan lebih menginovasikan 
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atau menyesuaikan strategi diferensiasi terhadap perubahan 

lingkungan. 

2. Efektivitas dalam menjalankan strategi dapat diukur melalui 

beberapa indikator. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

penggunaan strategi diferensiasi dapat diukur untuk dapat 

melihat efektivitas penggunaan strategi. Hal ini mengandung 

implikasi agar kedepannya perusahaan menggunakan strategi 

yang lebih efektif untuk dapat membantu perusahaan mencapai 

tujuannya.  

Dengan melakukan rekomendasi yang telah dipaparkan, implikasi yang 

dapat dirasakan oleh Coffeebeer Kota Bandung, yaitu: 

1. Evaluasi secara bertahap mampu membuat Coffeebeer Kota 

Bandung untuk terus bertahan melawan pandemi virus corona, 

karena Coffeebeer Kota Bandung akan terus menyesuaikan 

dengan perubahan yang ada pada lingkungan dan menyesuaikan 

dengan produk yang hendak dijual sehingga Coffeebeer Kota 

Bandung akan tetap eksis pada pasarnya. 

2. Tenaga kerja yang ahli dapat membantu Coffeebeer Kota 

Bandung dalam melakukan pencatatan secara akurat dan dapat 

memaksimalkan distribusi produk ke seluruh kedai kopi yang 

ada di Kota Bandung, Cimahi, dan sekitarnya. Serta dapat 

memberikan sedikit waktu kepada pemilik untuk dapat 

mengembangkan Coffeebeer Kota Bandung. 
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3. Inovasi minuman yang dibutuhkan oleh Coffeebeer akan 

memberikan pelanggan pilihan yang beragam, sehingga 

pelanggan tidak bosan untuk meminum Coffeebeer karena 

memiliki banyak varian yang dapat dipilih, dan semua varian 

memiliki ciri khas yang berbeda. 
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